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ABSTRACT

This study aims to describe and analyze the effect of compensation and work environment on
job satisfaction and teacher performance, as well as the influence of job satisfaction in
mediating the relationship between compensation and work environment and teacher
performance. The subjects were all permanent and non-permanent teachers at the Setiabudhi
Education Foundation, Semarang, totaling 80 people. obtained by population studies. Data
were obtained using a questionnaire which was then analyzed using regression analysis and
the Sobel test. The results showed that compensation and work environment had a positive
effect on job satisfaction and teacher performance, and job satisfaction had a mediating effect
on the relationship between compensation and work environment and teacher performance.
Keywords: Compensation, Work Environment, Job Satisfaction, Performance, Teacher

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan Kinerja guru, serta pengaruh kepuasan kerja
dalam memediasi hubungan kompensasi dan lingkungan kerja dengan kinerja guru.Subjek
adalah seluruh guru tetap dan tidak tetap di Yayasan Pendidikan Setiabudhi Semarang
sebanyak 80 orang yang diperoleh secara studi populasi. Data diperoleh menggunakan
kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi dan sobel test.Hasil
penelitian adalah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja dan kinerja guru, serta kepuasan kerja memiliki efek mediasi terhadap hubungan
kompensasi dan lingkungan kerja dengan kinerja guru.

Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja, Guru

1. PENDAHULUAN (SDM) yang memadai. Upaya
Pendidikan berkualitas  berkaitan menghasilkan pendidikan SDM yang

dengan semangat dan harga diri, yang juga
merupakan syarat untuk mewujudkan
kehidupan bangsa yang maju, modern dan
sejahtera, sebagaimana ditunjukkan oleh
negara-negara yang memiliki kemakmuran
dan kesejahteraan yang baik meskipun
memiliki sumber daya alam yang terbatas.
Negara-negara tersebut memiliki kualitas
pendidikan yang memadai sehingga
menghasilkan sumber daya manusia

berkualitas memerlukan kepuasan kerja
dan kinerja guru (Abha et al., 2021).
Kinerja guru merupakan interaksi
antara kemampuan seorang guru dalam
mengelola dan melaksanakan proses
pembelajaran di dalam dan di luar kelas,
serta kegiatan lain seperti mengerjakan
administrasi sekolah dan administrasi
pembelajaran, melaksanakan bimbingan
dan pelayanan kepada siswa, serta
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melaksanakan penilaian (Abha et al.,
2021).

Fenomena Kkinerja guru yang belum
sesuai harapan dan dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan sekolah dikemukakan
oleh Mulyasa (Sarpandadi, 2016), antara
lain ditunjukkan dengan mengambil jalan
pintas dalam pembelajaran, menunggu
pelajar berperilaku negatif, menggunakan
disiplin destruktif, mengabaikan perbedaan
antar pelajar, merasa paling pandai dan
paling tahu, tidak adil (diskriminatif) dan
memaksa hak pelajar. Kinerja guru seperti
kinerja.  karyawan pada umumnya
diperngaruhi oleh banyak faktor, seperti
kompensasi (Olivia & Rozak, 2022;
Wellem & Djawoto, 2022; dan Agustin &
Wibowo, 2021), lingkungan kerja (Olivia
& Rozak, 2022; Agustin & Wibowo, 2021;
dan Dewi & Frianto, 2020), dan kepuasan
kerja (Olivia & Rozak, 2022; Wellem &
Djawoto, 2022; dan Ulum & Misdiono,
2022).

Kepuasan kerja tidak hanya
berpengaruh langsung terhadap kinerja
karyawan, namun juga memiliki peran
mediasi antara kompensasi dengan kinerja

karyawan (Olivia & Rozak, 2022; Wellem
& Djawoto, 2022; dan Yuliawan &
Nurrohman, 2021), dan peran mediasi
antara lingkungan kerja dengan kinerja
karyawan (Olivia & Rozak, 2022;
Yuliawan & Nurrohman, 2021; dan Dewi
& Frianto, 2020)

Penelitian ini mengambil obyek di
Yayasan Pendidikan SMP SMA SMK
Setiabudhi yang beralamat di JI. WR.
Supratman No. 37, Semarang. Persaingan
antara sekolah dan tuntutan masyarakat
yang semakin tinggi mengenai kualitas
pendidikan, mendorong yayasan ini untuk
mengembangkan strategi SDM yang
efektif dan efisien dalam rangka
meningkatkan  kepuasan kerja  yang
akhirnya mendorong peningkatkan kinerja
guru. Tahun 2021 terjadi turnover guru
sebesar 16,40% dan menurut Azis et al
(2019) tingkat turnover di atas 15%
termasuk kategori tinggi dan perlu
mendapatkan  perhatian  serius  dari
manajemen organisasi. Kondisi tersebut
diperkuat dengan fenomena bisnis di
yayasan ini adalah:

Tabel 1.Fenomena di Yayasan Pendidikan Setiabudhi Semarang

No Variabel Fenomena
1 | Kinerja Terdapat karyawan dengan kinerja belum sesuai harapan, seperti
Karyawan penguasaan teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar

kurang, kurang variatif dan mengikuti perkembangan cara-cara
mengajar yang menarik, keterlambatan pengumpulan tugas-tugas
administrasi, keluhan orangtua siswa

2 | Kompensasi

Ketidakpuasan dengan gaji yang diperoleh dan peningkatannya belum
bisa memenuhi kebutuhan hidup

3 | Lingkungan
kerja

Minimnya sarana dan prasarana dalam mengajar, sehingga

4 | Kepuasan

Terdapat guru-guru yang kurang puas baik mengenai kompensasi dan
kerja lingkungan kerja, sehingga ingin keluar jika ada pekerjaan lain, serta
kurang semangat dalam mengajar, banyak keluhan

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
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Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis
pengaruh kompensasi dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja
guru, serta pengaruh kepuasan kerja dalam
memediasi hubungan kompensasi dan
lingkungan kerja dengan kinerja guru

2. TINJAUANPUSTAKA
Kompensasi

Kompensasi adalah semua bentuk
bayaran atau imbalan yang diberikan
kepada karyawan dan timbul dari
hubungan kerja mereka.Bentuk bayaran
tersebut terdiri dari pembayaran finansial
langsung dan tidak langsung.Bentuk
pembayaran finansial langsung berupa
upah, gaji, insentif, komisi dan bonus.
Bentuk  pembayaran  finansial  tidak
langsung berupa asuransi (Dessler, 2013).

Hasibuan  (2021)  mendefinisikan
kompensasi sebagai semua pendapatan
yang diterima oleh karyawan sebagai
imbalan atau jasa yang diberikan oleh
perusahaan dalam bentuk uang, yang
diberikan secara langsung maupun tidak
langsung.Kompensasi  langsung berupa
gaji, upah, dan upah insentif. Kompensasi
tidak langsung berupa THR, uang pension,
seragam, kafetaria, mushola, olahraga dan
darmawisata. Rivai (2014)  juga
memberikan  definisi senada, bahwa
kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas
tugas dan tanggung jawabnya dalam
bekerja.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah faktor-faktor
fisik yang ada di sekitar pekerjaan yang
dapat mempengaruhi karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya (Narasuci et al., 2018).

Lingkungan kerja adalah keseluruhan
sarana dan prasarana Kkerja karyawan,
seperti tempat kerja, fasilitas dan alat
kerja, kebersihan, penerangan  dan
ketenangan (Rivai, 2014). Lingkungan
kerja manusia yang terdiri dari dukungan
atasan, kejelasan informasi dari atasan,
harapan yang jelas dari atasan, toleransi
dari atasan, keramahan atasan, dukungan
rekan kerja, kerjasama dengan rekan kerja,
toleransi dari rekan kerja dan keramahan
rekan kerja. Lingkungan organisasi yang
terdiri dari budaya organisasi, administrasi
organisasai dan prosedur organisasi (Tio,
2014).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah rasa senang atau
tidak senang terhadap pekerjaannya yang
dapat dilihat dari perilaku individu
(Narasuci et al., 2018). Sikap positif dan
senang terhadap pekerjaan menunjukkan
kepuasan kerja, sedangkan sikap negatif
atau tidak senang terhadap pekerjaan
menunjukkan ketidakpuasan kerja
(Armstrong & Taylor, 2014). Kepuasan
kerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan  atau  positif  yang
dihasilkan dari pengalaman seseorang
dalam bekerja. Kepuasan ini ditunjukkan
dengan perasaan senang yang dialami saat
bekerja, emosi positif yang dihasilkan oleh
pengalaman kerja, dan perasaan diterima
(Tio, 2014)

Kinerja Guru

Kinerja guru pada dasarnya Kkinerja
karyawan secara individual. Kinerja guru
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seorang guru di lembaga pendidikan atau
madrasah sesuai dengan tugas dan
tanggungjawabnya dalam mencapai tujuan
pendidikan.  Miner (Rivai, 2014)
mengungkapkan ada empat dimensi untuk
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mengukur Kinerja, yaitu kualitas, kuantitas,
penggunaan  waktu dan  Kkerjasama.
Kualitas adalah  tingkat kesalahan,
kerusakan, tingkat kecermatan.Kuantitas
adalah produk pelayanan, sarana prasarana
dan biaya.Penggunaan waktu adalah
tingkat ketidakhadiran, tingkat
keterlambatan, waktu kerja efektif/ jam
kerja hilang. Kerjasama adalah
kemampuan bekerja sama dengan orang
lain.

Pengaruh Kompensasi terhadap
Kepuasan Kerja
H; : Kompensasi berpengaruh positif

terhadap kepuasan kerja

Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap
Kepuasan Kerja

H> . Lingkungan Kerja berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja

Pengaruh Kompensasiterhadap Kinerja
Guru

Hs : Kompensasi berpengaruh positif
terhadap kinerja guru

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Guru

H, . Lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja guru

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Guru

Hs . Kepuasan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja guru

Pengaruh Mediasi dari Kepuasan Kerja

terhadap Hubungan Kompensasi
dengan Kinerja Guru
He . Kepuasan kerja memediasi

pengaruh kompensasi terhadap kinerja
guru
Pengaruh Mediasi dari Kepuasan Kerja
terhadap Hubungan Lingkungan Kerja
dengan Kinerja Guru
H- . Kepuasan kerja memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap
Kinerja guru

Berdasarkan  penjabaran di  atas,
dikembangkan model dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Gambar 1. Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Subjek adalah seluruh guru
tetap dan tidak tetap di Yayasan
Pendidikan Setiabudhi Semarang sebanyak
80 orang yang diperoleh secara studi
populasi.Karakteristik dari subjek adalah
28 orang (35%) adalah laki-laki dan 52
orang (65%) adalah perempuan. Usia 20-
30 tahun ada 24 orang (30%), usia 31-40
tahun ada 51 orang (63,7%), usia 41-50
tahun ada 4 orang (5%) dan usia lebih dari
50 tahun ada 1 orang (1,3%). Tingkat
pendidikan D1-D3 terdapat 11 orang
(13,8%) dan S1 ada 69 orang (86,3%).

Guru yang masih lajang sebanyak 12 orang
(15%) dan sudah menikah sebanyak 68
orang (85%). Guru tetap sebanyak 36
orang (45%) dan guru tidak tetap sebanyak
44 orang (55%).

Variabel penelitian terdiri dari kinerja
guru  sebagai  variabel tergantung,
kompensasi dan lingkungan kerja sebagai
variabel bebas, dan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening. Variabel ini diukur
menggunakan kuesioner yang disusun
berdasarkan dimensi kompensasi finansial
langsung, kompensasi finansial tidak
langsung, dan kompensasi non-finansial
(Dessler, 2013). Data diperoleh
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menggunakan kuesioner model Likert 1-5,
yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji
validitas menggunakan  Confirmatory
Factor Analysis (CFA) dan uji reliabilitas
menggunakan koefisien alpha
cronbach.Khusus untuk kuesioner

kompensasi dan kinerja guru, uji validitas
dilakukan dua kali karena pada perhitungan
yang pertama terdapat item yang gugur
(loading factor <0,400). Hasil kedua uji ini
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

No Kuesioner Jumlah | Jumlah Item Jumlah Item Valid Koefisien
Item Gugur Reliabilitas
Awal
1 Kompensasi 9 1 8 -
1) (item no.
X1.8)
Kompensasi 8 0 8 0,743
2 (loading factor=
0,601-0,775; KMO=
0,618)
2 Lingkungan 15 0 15 0,889
Kerja (loading factor=
0,486-0,868; KMO=
0,651)
3 Kepuasan 20 0 20 0,862
Kerja (loading factor=
0,556-0,825; KMO=
0,750)
4 Kinerja Guru 12 1 11 -
1) (item no.
Y2.1)
Kinerja Guru 11 0 11 0,842
(2 (loading factor=
0,505-0,790; KMO=
0,815)

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Data penelitian dianalisis menggunakan
analisis regresi linier berganda untuk uji
hipotesis 1-5 dan sobel test untuk uji
hipotesis 6-7. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan bantuan program

SPSS versi 22.00 for Windows.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji hipotesis memberikan hasil
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

No. Uji Hipotesis B p Keterangan
1 | Kompensasi - Kepuasan Kerja 0,309 | 0,004 | H; diterima
2 | Lingkungan Kerja = Kepuasan Kerja 0,381 | 0,381 | H, diterima
3 | Kompensasi = Kinerja Guru 0,198 | 0,049 | Hs diterima
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4 | Lingkungan Kerja - Kinerja Guru

0,376 | 0,000 | H, diterima

5 | Kepuasan Kerja—> Kinerja Guru

0,266 | 0,012 | Hs diterima

Uji Hipotesis

Z p Keterangan

6 | Kompensasi > Kepuasan Kerja - Kinerja Guru 3,080 | 0,002 | He diterima

7 | Lingkungan Kerja - Kepuasan Kerja—> Kinerja Guru | 2,815 | 0,005 | H; diterima

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Pengaruh
Kepuasan Kerja

H; diterima, yaitu  kompensasi
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kepuasan kerja.Semakin baik
kompensasi maka semakin tinggi kepuasan
kerja pada guru di Yayasan Pendidikan
Setiabudhi Semarang. Pada penelitian ini
tingkat kompensasi tergolong sedang dan
ternyata tingkat kepuasan kerja juga
moderat.Hal ini menunjukkan, kompensasi
yang dibentuk dari dimensi finansial
langsung, finansial tidak langsung dan
non-finansial, berpengaruh positif terhadap
kepuasan Kkerja guru-guru di Yayasan
Pendidikan Setiabudhi Semarang.
Indikator kompensasi yang memiliki skor
rendah adalah “perbandingan besarnya gaji
yang diterima dengan bebas kerja”,
sedangkan indiator kompensasi yang
memiliki skor tinggi adalah “hak cuti kerja
yang diberikan oleh Yayasan Pendidikan
Setiabudhi Semarang”.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan temuan Olivia & Rozak (2022),
Wellem & Djawoto (2022), serta Agustin
& Wibowo  (2021). Kompensasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja.

Kompensasiterhadap

Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap
Kepuasan Kerja

H, diterima, yaitu lingkungan Kkerja
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kepuasan kerja.Semakin baik
lingkungan kerja maka semakin tinggi

kepuasan kerja pada guru di Yayasan
Pendidikan Setiabudhi Semarang. Pada
penelitian ini tingkat lingkungan Kkerja
tergolong sedang dan ternyata tingkat
kepuasan Kkerja juga moderat.Hal ini
menunjukkan, lingkungan kerja yang
dibentuk dari dimensi lingkungan kerja
fisik, lingkungan kerja manusia, dan
lingkungan Kkerja, berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja guru-guru di
Yayasan Pendidikan Setiabudhi Semarang.
Indikator lingkungan kerja yang memiliki
skor rendah adalah  “perbandingan
besarnya gaji yang diterima dengan bebas
kerja”, sedangkan indiator lingkungan
kerja memiliki skor tinggi adalah “hak cuti
kerja yang diberikan oleh Yayasan
Pendidikan Setiabudhi Semarang”.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan temuan Olivia & Rozak (2022),
Agustin & Wibowo (2021), serta Dewi &
Frianto  (2020). Lingkungan  Kkerja
berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja.

Pengaruh Kompensasiterhadap Kinerja
Guru

Hs; diterima, vyaitu  kompensasi
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja guru.Semakin  baik
kompensasi maka semakin tinggi kinerja
guru di Yayasan Pendidikan Setiabudhi
Semarang. Pada penelitian ini tingkat
kompensasi tergolong sedang dan ternyata
tingkat kinerja guru juga moderat.Hal ini
menunjukkan, kompensasi yang dibentuk
dari dimensi finansial langsung, finansial
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tidak langsung dan  non-finansial,
berpengaruh positif terhadap kinerja guru-
guru di Yayasan Pendidikan Setiabudhi
Semarang. Indikator kompensasi yang
memiliki skor rendah adalah
“perbandingan besarnya gaji yang diterima
dengan bebas kerja”, sedangkan indiator
kompensasi yang memiliki skor tinggi
adalah “hak cuti kerja yang diberikan oleh
Yayasan Pendidikan Setiabudhi
Semarang”.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan temuan Olivia & Rozak (2022),
Wellem & Djawoto (2022), serta
Nirmalasari & Amelia (2020). Kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Guru

H, diterima, yaitu lingkungan Kkerja
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja guru. Semakin baik
lingkungan kerja maka semakin tinggi
kinerja guru di Yayasan Pendidikan
Setiabudhi Semarang. Pada penelitian ini
tingkat lingkungan kerja tergolong sedang
dan ternyata tingkat kinerja guru juga
moderat.Hal ini menunjukkan, lingkungan
kerja yang dibentuk dari dimensi
lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja
manusia, dan lingkungan kerja,
berpengaruh positif terhadap kinerja guru-
guru di Yayasan Pendidikan Setiabudhi
Semarang. Indikator lingkungan kerja
yang memiliki skor rendah adalah
“perbandingan besarnya gaji yang diterima
dengan bebas kerja”, sedangkan indiator
lingkungan kerja memiliki skor tinggi
adalah “hak cuti kerja yang diberikan oleh
Yayasan Pendidikan Setiabudhi
Semarang”.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan temuan Olivia & Rozak (2022),
Yuliawan & Nurrohman (2021), Dewi &

Frianto  (2020). Lingkungan  Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Guru

Hs diterima, vyaitu kepuasan Kerja
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap Kkinerja guru. Semakin tinggi
kepuasan kerja maka semakin tinggi
Kinerja guru di Yayasan Pendidikan
Setiabudhi Semarang. Pada penelitian ini
tingkat kepuasan kerja tergolong sedang
dan ternyata tingkat kinerja guru juga
moderat.Hal ini menunjukkan, kepuasan
kerja yang dibentuk dari dimensi |
pekerjaan, gaji, promosi, supervisi, dan
rekan kerja, berpengaruh positif terhadap
Kinerja guru-guru di Yayasan Pendidikan
Setiabudhi Semarang. Indikator kepuasan
kerja yang memiliki skor rendah adalah
“bimbingan yang diberikan kepala sekolah
terhadap masalah yang dihadapi guru” dan
“suasana dan  lingkungan  sekolah”
sedangkan indiator  kepuasan  kerja
memiliki skor tinggi adalah “ketersediaan
sarana dan prasarana belajar”.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan temuan Olivia & Rozak (2022),
Wellem & Djawoto (2022), Ulum &
Misdiono (2022), serta Anjani et al (2021).
Kepuasan kerja berpengaruh  positif
terhadap kinerja guru.

Pengaruh Mediasi dari Kepuasan Kerja
terhadap Hubungan Kompensasi
dengan Kinerja Guru

Hes diterima, vyaitu kepuasan Kerja
memediasi secara signifikan hubungan
kompensasi dengan kinerja guru.Semakin
baik kompensasi maka semakin tinggi
kepuasan kerja sehingga kinerja guru juga
semakin meningkat. Pendapat ini didukung
olen hasil penelitian Olivia & Rozak
(2022), Wellem & Djawoto (2022), serta
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Yuliawan & Nurrohman (2021) ysng
mengungkapkan kepuasan kerja
memediasi pengaruh kompensasi terhadap
kinerja.  karyawan.  Semakin  baik
kompensasi maka semakin tinggi kepuasan
kerja yang akhirnya meningkatkan kinerja
karyawan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan temuan Olivia & Rozak (2022),
Wellem & Djawoto (2022), serta
Yuliawan & Nurrohman (2021). Kepuasan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
guru. Kepuasan kerja memediasi hubungan
kompensasi dengan kinerja guru

Pengaruh Mediasi dari Kepuasan Kerja
terhadap Hubungan Lingkungan Kerja
dengan Kinerja Guru

H; diterima, yaitu kepuasan Kerja
memediasi secara signifikan hubungan
lingkungan  kerja  dengan  Kinerja
guru.Semakin baik lingkungan kerja maka
semakin tinggi kepuasan kerja sehingga
kinerja guru juga semakin meningkat.
Lingkungan Kkerja yang baik akan
meningkatkan rasa aman dalam bekerja
sehingga karyawan dapat bekerja dengan
tenang. Hal ini akan meningkatkan
kepuasan dalam bekerja yang berdampak
terhadap kinerja karyawan. Pendapat ini
didukung oleh hasil penelitian Olivia &
Rozak (2022), Yuliawan & Nurrohman
(2021), serta Dewi & Frianto (2020)
mengungkapkan kepuasan kerja
memediasi pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan temuan Olivia & Rozak (2022),
Yuliawan & Nurrohman (2021), serta
Dewi & Frianto (2020) Kepuasan Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja guru.
Kepuasan kerja memediasi hubungan
lingkungan kerja dengan kinerja guru

5. SIMPULAN

Simpulan penelitian adalah kompensasi
dan lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja dan kinerja guru,
serta kepuasan kerja memiliki efek mediasi
terhadap hubungan kompensasi dan
lingkungan kerja dengan Kkinerja guru.
Hasil penelitian ini mendukung model
pengaruh kompensasi dan lingkungan
kerja terhadap Kkinerja guru dengan
kepuasan kerja sebagai intervening,
sebagaimana dikemukakan oleh Olivia &
Rozak (2022), Wellem & Djawoto (2022),
Yuliawan & Nurrohman (2021), serta
Dewi & Frianto (2020). Hasil penelitian
ini juga mendukung teori Kinerja karyawan
yang dapat diprediksi oleh kompensasi,
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja.

Saran untuk penelitian ke depan (1)
menambah jumlah subjek dan
menggunakan profesi lain. (2) Penelitian
ini melibatkan guru tetap dan guru tidak
tetap dengan jumlah guru tidak tetap lebih
banyak. (3) Penelitian ini diukur dengan
menggunakan laporan diri (kuesioner)
sehingga jawaban responden bersifat
subjektif. Saran penelitian ke depan untuk
melengkapi dengan ukuran objektif kinerja
yang dapat diperoleh dari kepala sekolah.
(4) Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional sehingga tidak dapat
memberikan kesimpulan kausalitas,
meskipun hasil yang diperoleh konsisten
dengan prediksi. Saran untuk penelitian ke
depan menggunakan pendekatan
longitudinal.
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